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Abstract: Urban spaces are often used by children as places to play, even if they are not
specifically designed for this activity. This research explores how children acquire urban spaces
and utilize urban elements as part of their play, with a focus on traditional games in Indonesia.
Using a qualitative approach through direct observation in Pandeyan, Yogyakarta, this study
found that children show great creativity in appropriating the surrounding environment, such as
roads, sidewalks, fences, and open spaces, as play areas. The results show that various city
elements have affordances that enable children's exploration and social interaction, but also
present challenges related to safety and accessibility. Therefore, designing a more inclusive
and child-friendly city needs to consider the balance between structured and spontaneous play
spaces. With this understanding, it can serve as a reference to create an environment that is
more supportive of children's development, both in terms of physical, social and cognitive
aspects.
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29 Juni 2025 Abstrak: Ruang urban sering kali dimanfaatkan anak-anak sebagai tempat bermain, meskipun

tidak secara khusus dirancang untuk aktivitas tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana anak-anak mengakuisisi ruang kota dan memanfaatkan elemen-elemen urban
sebagai bagian dari permainan mereka, dengan fokus pada permainan tradisional di Indonesia.
Menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi langsung di Pandeyan, Yogyakarta,
penelitian ini menemukan bahwa anak-anak menunjukkan kreativitas tinggi dalam
menyesuaikan lingkungan sekitar, seperti jalan, trotoar, pagar, dan ruang terbuka, sebagai
area bermain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai elemen kota memiliki affordance
yang memungkinkan eksplorasi dan interaksi sosial anak-anak, tetapi juga menghadirkan
tantangan terkait keselamatan dan aksesibilitas. Oleh karena itu, perancangan kota yang lebih
inklusif dan ramah anak perlu mempertimbangkan keseimbangan antara ruang bermain
terstruktur dan spontan. Dengan pemahaman ini, dapat menjadi acuan untuk menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung perkembangan anak, baik dari aspek fisik, sosial, maupun
kogpnitif.

Kata Kunci: ruang urban, permainan anak, akuisisi ruang, affordance

PENDAHULUAN

Secara umum, ruang urban sering kali dipandang
sebagai "acquisition of space", di mana individu atau
kelompok tertentu mengklaim dan memanfaatkannya
untuk berbagai aktivitas, seperti bermain skateboard,
sepatu roda, atau olahraga lainnya (Lefebvre et al.,
1997). Namun, di Indonesia, yang memiliki
keragaman permainan tradisional dengan ikatan
sosial yang kuat, ruang urban tidak sekadar menjadi
tempat aktivitas fisik, tetapi juga arena permainan
interaktif yang mendukung interaksi sosial dan
eksplorasi kreatif anak-anak (Aziz & Said, 2015).
Permainan tradisional sering kali membutuhkan objek
pembantu seperti batu, kayu, atau garis batas
tertentu. Dengan keterbatasan ruang di lingkungan
perkotaan, anak-anak secara spontan mengakuisisi
elemen-elemen yang ada di ruang urban, seperti
trotoar, jalan kecil, atau bahkan furnitur kota, untuk
dijadikan bagian dari permainan mereka. Proses ini

menunjukkan kemampuan adaptasi dan kreativitas
anak-anak dalam memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai ruang bermain yang dinamis (Widyasamrarti
et al., 2020).

Lingkungan dan persepsi anak terhadap ruang
memengaruhi aktivitas bermain mereka. Karakteristik
seperti desain lalu lintas, fasilitas pejalan kaki, dan
estetika kota berperan dalam  menentukan
bagaimana anak-anak berinteraksi dengan ruang
kota. Penelitian menunjukkan bahwa ruang
perkotaan yang mendukung permainan dapat
memberikan manfaat besar bagi kesehatan,
perkembangan motorik, serta interaksi sosial anak-
anak melalui eksplorasi aktif dan kegiatan fisik seperti
memanijat, berlari, dan melompat (Adjei-Boadi et al.,
2022; Nekoui & Roig, 2022).

Konsep "urban as a playground" selama ini sering
dikaitkan dengan infrastruktur yang dirancang khusus
untuk bermain, seperti taman bermain dan area
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rekreasi. Namun, pendekatan ini perlu diperluas
dengan mempertimbangkan bagaimana ruang publik
yang tidak secara eksplisit dirancang untuk bermain
dapat tetap berfungsi sebagai tempat bermain yang
inklusif dan adaptif bagi anak-anak (Sheedy &
Bridgman, 2022). Dalam konteks ini, perencanaan
kota memegang peran penting dalam mendukung
pengembangan ruang terbuka yang ramah anak.
Kebijakan yang memungkinkan anak-anak untuk
mengakses dan menggunakan ruang publik secara
bebas dapat meningkatkan kualitas lingkungan
perkotaan (Harahap et al., 2023). Selain itu,
perencanaan kota yang melibatkan partisipasi anak
dan orang tua dalam desain ruang bermain akan
menghasilkan ruang yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna, meningkatkan daya tarik,
keterlibatan, dan penggunaan ruang tersebut secara
lebih optimal (Wang et al., 2024).

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai
bentuk akuisisi ruang urban sebagai bagian dari
permainan anak, khususnya dalam konteks
permainan tradisional di Indonesia. Secara khusus,
tulisan ini  menyoroti bagaimana anak-anak
memanfaatkan ruang luar sebagai playground alami,
di mana elemen-elemen kota diadaptasi menjadi
bagian dari permainan mereka.

Dengan  memahami  bagaimana  anak-anak
mengakuisisi ruang urban sebagai tempat bermain,
penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam
menciptakan lingkungan yang lebih dinamis, inklusif,
dan mendukung perkembangan anak-anak di tengah
urbanisasi yang terus berkembang.

TINJAUAN PUSTAKA

Henri Lefebvre memahami ruang sebagai hasil
konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh interaksi
manusia serta dapat ditransformasikan untuk
mendukung keadilan dan inklusivitas (Lefebvre et al.,
1997). Dalam konteks arsitektur, konsep ini menjadi
dasar dalam memahami bagaimana ruang tidak
hanya bersifat statis, tetapi juga terus berkembang
seiring dengan dinamika sosial yang terjadi. Interaksi
manusia dengan ruang dalam  arsitektur
menggambarkan kedinamisan antara individu
dengan lingkungannya, hal ini dipengaruhi oleh
desain, teknologi dan konteks sosial yang
membentuk pengalaman dan bagaimana mereka
memanfaatkan suatu ruang. Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana arsitektur dapat
mempengaruhi perilaku manusia dan interaksi sosial
(Liu, 2021).

Dalam konteks urbanisasi yang cepat, pemahaman
tentang bagaimana anak-anak mengakses dan
memanfaatkan ruang menjadi krusial. Anak-anak
memiliki kebutuhan ruang yang berbeda dari orang
dewasa, karena eksplorasi dan interaksi mereka
dengan lingkungan lebih bersifat spontan dan aktif..
Penelitian menunjukkan bahwa  anak-anak
cenderung memilih lokasi bermain yang berada di
sekitar ruang publik, menunjukkan bagaimana
preferensi mereka dapat membentuk pola
penggunaan ruang kota (Zhou et al., 2016). Selain
itu, pemetaan ruang bermain di kawasan

permukiman padat menunjukkan bahwa anak-anak
mampu beradaptasi dengan keterbatasan ruang,
dengan memanfaatkan area seperti jalan dan trotoar
untuk bermain (Widyasamrarti et al., 2020). Fakta ini
mengindikasikan bahwa fleksibilitas ruang sangat
penting dalam mendukung aktivitas bermain anak,
terutama di lingkungan dengan keterbatasan lahan.
Permainan bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga
sistem komunikasi sosial yang memungkinkan anak-
anak memahami bahwa kondisi ruang publik dapat
berubah dan dibentuk oleh tindakan manusia (Isik et
al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ruang publik
yang dirancang dengan mempertimbangkan
fleksibilitas akan lebih mampu mengakomodasi
kebutuhan bermain anak-anak. Playabilitas suatu
ruang, Yyaitu kemampuannya dalam mendorong
aktivitas bermain, merupakan aspek krusial dalam
perancangan lingkungan perkotaan yang ramah dan
inklusif bagi anak-anak (Gustat et al., 2023). Selain
itu, affordances dalam permainan anak menunjukkan
bagaimana lingkungan dapat memberi peluang bagi
eksplorasi dan kreativitas mereka (Aziz & Said,
2015). Semakin banyak elemen vyang dapat
dimanfaatkan oleh anak-anak dalam permainan
mereka, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan
mereka dengan ruang tersebut. Desain ruang
bermain sebaiknya mengakomodasi berbagai jenis
permainan, baik yang terstruktur maupun spontan,
agar dapat meningkatkan pengalaman bermain yang
lebih kaya dan bervariasi (Sheedy & Bridgman,
2022).

Penelitian menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau
dan fasilitas rekreasi yang terintegrasi dalam
lingkungan perkotaan dapat meningkatkan kualitas
hidup anak-anak serta mengurangi kecemasan sosial
mereka (Bao et al., 2022). Hal ini menegaskan bahwa
keberadaan ruang hijau bukan hanya berfungsi
sebagai area rekreasi, tetapi juga sebagai elemen
penting dalam kesejahteraan psikososial anak-anak..
Aksesibilitas terhadap ruang terbuka hijau juga
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan frekuensi
bermain anak di luar ruangan, yang berdampak
positif pada kesehatan fisik dan mental mereka
(Koorts et al.,, 2022). Dengan demikian, strategi
perancangan perkotaan yang inklusif harus
mempertimbangkan distribusi ruang hijau yang
merata agar dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Dalam konteks arsitektur anak, desain ruang yang
mendukung perkembangan emosional dan kognitif
mereka menjadi sangat penting. Faktor-faktor seperti
skala ruang, interaksi dengan elemen alam, serta
akses terhadap cahaya alami dapat memengaruhi
kenyamanan dan rasa aman anak-anak dalam ruang
tersebut. Elemen seperti tata ruang, warna, dan
tekstur berperan dalam mempengaruhi perilaku serta
persepsi anak, yang pada akhirnya mendorong
pertumbuhan mereka secara sehat (Odessa State
Academy of Civil Engineering and Architecture et al.,
2022).

Permainan tradisional memiliki peran penting dalam
membentuk habitus anak-anak dan membantu
mereka memahami lingkungan tempat mereka
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tinggal. Sebagai bagian dari warisan budaya,
permainan ini dapat memperkuat identitas sosial
serta menciptakan rasa kebersamaan di tengah
masyarakat urban (Boos, 2024). Dalam perancangan
kota yang berorientasi pada anak, integrasi elemen
permainan tradisional dalam ruang publik dapat
menjadi strategi efektif dalam melestarikan nilai
budaya lokal sekaligus meningkatkan keterlibatan
sosial anak-anak. Untuk mendukung permainan
tradisional dalam ruang perkotaan, perencanaan kota
yang ramah anak harus menyediakan ruang bermain
yang tidak hanya menarik tetapi juga memungkinkan
anak-anak untuk terlibat secara aktif dalam
eksplorasi dan interaksi sosial (Wang et al., 2024).
Van Eyck (2008) menekankan bahwa permainan
dapat mentransformasi ruang publik, membentuk
tatanan sosial, serta menciptakan ruang yang lebih
hidup dan dinamis bagi masyarakat. Oleh karena itu,
prinsip fleksibilitas dan keterjangkauan ruang
bermain harus menjadi perhatian utama dalam
perancangan ruang publik perkotaan.

Indonesia telah mengadopsi berbagai inisiatif dalam
desain perkotaan berkelanjutan yang melibatkan
disiplin  ilmu interdisipliner seperti arsitektur,
perencanaan kota, teknik lingkungan, sosiologi, dan
ekologi (Harahap et al.,, 2023). Pendekatan ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan dalam desain
perkotaan bukan hanya sekadar aspek teknis, tetapi
juga berkaitan dengan kesejahteraan sosial dan
keadilan spasial. Desain yang berkelanjutan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, mengurangi dampak lingkungan, serta
memastikan partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan kota.

Dengan  memahami  bagaimana  anak-anak
berinteraksi dengan ruang melalui persepsi kognitif,
kesadaran afektif, dan penilaian nilai ruang(Nekoui &
Roig, 2022), kita dapat merancang ruang kota yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan mereka. Ruang
kota yang dirancang dengan mempertimbangkan
perspektif anak-anak akan lebih efektif dalam
menciptakan lingkungan yang ramah dan inklusif bagi
semua pengguna. Taman perkotaan yang dirancang
dengan mempertimbangkan kebebasan bergerak
dan persepsi lingkungan dapat mendorong
keterlibatan anak-anak yang lebih bermakna dalam
eksplorasi dan pembelajaran (Zhang et al., 2023).
Perancangan ruang kota yang ramah anak tidak
hanya berkontribusi pada perkembangan mereka,
tetapi juga mencerminkan kualitas kehidupan urban
yang lebih manusiawi dan berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode survei langsung untuk mengamati
dan mendokumentasikan aktivitas bermain di
lingkungan urban. Pengambilan data dilakukan pada
5 Oktober 2024, pukul 15.00-17.35 WIB, di wilayah
Pandeyan, Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena
memiliki karakteristik kawasan permukiman padat
yang sering dimanfaatkan sebagai ruang bermain
oleh anak-anak, meskipun tidak dirancang secara
formal sebagai area bermain.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, didukung oleh dokumentasi berupa foto
dan video untuk merekam berbagai aktivitas yang
terjadi di lokasi. Analisis data dilakukan dengan cara
merekonstruksi kembali aktivitas yang diamati
selama survei, di mana elemen-elemen tertentu,
seperti pola pergerakan tubuh saat anak-anak
bermain, menjadi fokus perhatian. Elemen-elemen ini
kemudian dianalisis untuk memahami hubungan
antara lingkungan fisik dengan interaksi sosial serta
bagaimana ruang informal dapat berfungsi sebagai
tempat bermain yang adaptif.

HASIL DAN DISKUSI

Di Kelurahan Pandeyan, anak-anak memanfaatkan
berbagai ruang publik sebagai tempat bermain,
meskipun tempat tersebut tidak selalu dirancang
khusus untuk bermain. Mereka bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar dan menggunakan apa
yang ada untuk menciptakan area bermain sendiri.
Hal ini menunjukkan kreativitas mereka dalam
mengeksplorasi lingkungan. Jenis permainan yang
dimainkan beragam, mulai dari sepak bola,
bersepeda, memanjat, hingga permainan yang
melibatkan pembangunan atau rekonstruksi. Setiap
permainan menunjukkan cara anak-anak berinteraksi
dengan lingkungan dan teman-teman mereka. Ada
permainan yang dilakukan sendiri, sementara yang
lain membutuhkan kerja sama dan komunikasi antar
pemain.

B
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Sepakbola
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Diagram 1. Identifikasi Permainan Sepakbola di
Pandeyan
Sumber: Penulis, 2024

Berdasarkan hasil identifikasi, sepak bola merupakan
salah satu permainan yang paling banyak dimainkan
oleh anak-anak di Pandeyan. Secara umum,
permainan ini dimainkan oleh dua tim yang berusaha
mencetak gol ke gawang lawan sebanyak mungkin.
Idealnya, sepak bola dimainkan di lapangan yang
luas dengan garis pembatas serta gawang di kedua
sisi. Namun, pengamatan di Pandeyan menunjukkan
bahwa anak-anak banyak memainkan permainan ini
di berbagai area publik yang tersedia, seperti di
tengah jalan, pendopo, dan lahan kosong.

Meskipun area-area tersebut memiliki luas yang
terbatas dan tidak secara khusus dirancang untuk
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permainan sepak bola, anak-anak tetap dapat
bermain dengan cara beradaptasi terhadap kondisi
lingkungan. Mereka memanfaatkan elemen-elemen
yang ada, seperti pagar sebagai batas lapangan dan
jarak antara dua pagar yang berhadapan sebagai
gawang. Adaptasi ini menunjukkan fleksibilitas anak-
anak dalam menciptakan ruang bermain sendiri,
tanpa terhambat oleh keterbatasan fasilitas yang ada.

yyyy

Hide and seek

Diagram 2. Identifikasi Permainan Petak Umpet di
Pandeyan
Sumber: Penulis, 2024

Permainan petak umpet juga menjadi salah satu
permainan yang dimainkan di Pandeyan. Permainan
tradisional ini biasanya melibatkan satu pemain
sebagai penjaga/penacari, sementara pemain yang
lainnya bersembunyi di bergai tempat rahasia.
Persembunyian ini memerlukan tempat-tempat yang
tertutup atau memiliki batas serta tempat yang tidak
berisik agar tidak ketahuan.

Petak umpet melatih kreativitas anak dalam memilih
tempat persembunyian, melibatkan strategi agar
tidak tertangkap, serta mendorong kerjasama. Hal ini
membuat anak-anak di Pandeyan melakukan
permainan petak umpet di berbagai tempat yang
tetutup dan banyak area-area yang dapat dijadikan
tempat persembunyian, seperti dibalik tembok,
bangunan kosong, dibalik pohon, dan area-area
tertutup lainnya. Mereka memilih tempat yang luas
untuk bermain petak umpet, karena semakin luas
tempat bermain, semakin banyak tempat untuk
mereka bersembunyi.

——
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Diagram 3. Identifikasi Permainan Sepeda di Pandeyan
Sumber: Penulis, 2024

Bersepeda merupakan salah satu aktivitas yang
digemari anak-anak karena memberikan kebebasan
bergerak serta sensasi petualangan. Selain
menyenangkan, bermain sepeda juga berperan
penting dalam perkembangan fisik anak, terutama
dalam melatih keseimbangan, koordinasi, serta
keterampilan motorik kasar. Aktivitas ini juga memiliki
aspek sosial, di mana anak-anak sering bersepeda
bersama teman-teman mereka, menjelajahi
lingkungan sekitar, dan terkadang menciptakan
permainan atau tantangan tertentu, seperti balapan
atau menghindari rintangan.

Berdasarkan hasil analisis di Pandeyan, anak-anak
sering bermain sepeda di berbagai ruang publik,
termasuk jalanan perkampungan dan area terbuka
lainnya. Mereka memanfaatkan jalur yang tersedia
untuk berkendara dengan bebas, baik secara individu
maupun dalam kelompok. Bersepeda tidak hanya
menjadi sarana mobilitas, tetapi juga bagian dari
permainan, seperti balapan santai atau bersepeda
bersama dalam formasi tertentu.

Anak-anak juga menunjukkan kreativitas dalam
bermain sepeda dengan menciptakan tantangan,
seperti menghindari garis imajiner, melewati jalur
sempit, atau mengatur rute tertentu yang lebih
menantang. Interaksi sosial pun muncul dalam

Diagram 4. ldentifikasi Permainan Memanjat di Pandeyan
Sumber: Penulis, 2024

Memanjat merupakan aktivitas alami yang digemari
anak-anak karena  memberikan  pengalaman
petualangan dan tantangan yang menyenangkan.
Seiring waktu, aktivitas ini berkembang menjadi salah
satu bentuk permainan yang populer, di mana anak-
anak menciptakan berbagai cara memanjat serta
menetapkan aturan tertentu sebelum bermain. Selain
melatih keterampilan motorik dan keseimbangan,
memanjat juga mendorong anak-anak untuk
berinteraksi sosial, bekerja sama, dan
mengembangkan rasa percaya diri  dalam
menghadapi tantangan.

Berdasarkan analisis di Pandeyan, anak-anak
memanfaatkan berbagai elemen lingkungan seperti
dinding, pagar, dan struktur lain di ruang publik
sebagai sarana memanjat, menunjukkan bagaimana
mereka secara spontan menggunakan ruang yang
tersedia untuk bermain dan berinteraksi.

Diagram 5. Identifikasi Permainan Rekonstruksi di
Pandeyan
Sumber: Penulis, 2024
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Permainan rekonstruksi adalah aktivitas bermain di
mana anak-anak menggunakan berbagai benda atau
material untuk membangun, menyusun ulang, atau
menciptakan sesuatu sesuai dengan imajinasi
mereka. Aktivitas ini sering melibatkan bahan-bahan
yang ditemukan di sekitar, seperti balok kayu, batu,
pasir, atau bahkan barang bekas yang dapat disusun
menjadi struktur baru. Permainan ini tidak hanya
mengembangkan kreativitas dan keterampilan
motorik halus, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir logis, pemecahan masalah, serta kerja sama
jika dilakukan dalam kelompok.

Berdasarkan hasil analisis di Pandeyan, anak-anak
sering terlibat dalam permainan rekonstruksi dengan
memanfaatkan material yang tersedia di lingkungan
mereka. Mereka menggunakan benda-benda seperti
kayu, batu, atau alat-alat sederhana untuk
membangun sesuatu, baik itu dalam bentuk
bangunan kecil, jembatan, atau struktur lainnya yang
mereka anggap menarik. Aktivitas ini menunjukkan
bagaimana anak-anak dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitar serta menggunakan imajinasi
mereka untuk menciptakan sesuatu dari bahan-
bahan yang ada.

Boundary of Space (Batas Ruang)

& | D |y
||W|"\ ) Hw LL ln ‘.

» | il
“TP A

P railing

Diagram 6. Elemen Pembatas Ruang
Sumber: Penulis, 2024
Boundary of Space atau batas ruang dalam
lingkungan perkotaan memiliki peran penting dalam
membentuk pengalaman bermain anak-anak. Taman
bermain dengan batas yang terlalu jelas dapat
membatasi eksplorasi dan kreativitas anak, tetapi di

sisi lain, boundary of space juga berperan dalam
memberikan rasa aman dan struktur dalam akuisisi
ruang bermain. Anak-anak membutuhkan
keseimbangan antara kebebasan dan batasan agar
dapat mengembangkan pemahaman tentang ruang
secara mandiri. Di daerah dengan ruang bermain

formal yang minim, mereka cenderung
mendefinisikan ulang batas-batas ini dengan
memanfaatkan jalanan dan ruang komunal,

menunjukkan bahwa fleksibilitas boundary dapat
mendorong kreativitas dalam bermain sekaligus
membentuk persepsi mereka terhadap lingkungan
sekitar (Saragih, 2018; Zhao et al., 2023).

Dalam konteks lingkungan perkotaan, batas ruang
dapat berupa elemen-elemen fisik maupun visual
yang tidak hanya mendefinisikan dan membatasi
suatu ruang, tetapi juga membentuk interaksi anak
dengan lingkungannya. Namun, bagi anak-anak,
batas ruang tidak selalu menjadi penghalang,
melainkan justru memberikan tantangan dan peluang
eksplorasi yang menarik. Dalam lingkungan kota,
batas ruang dapat berupa elemen-elemen seperti
dinding, pagar, kolom, railing, serta elemen transisi
seperti trotoar dan teras tepi sungai.

Dinding berfungsi sebagai pemisah antara satu ruang
dengan ruang lainnya, seperti antara rumah dan jalan
atau antara ruang publik dan ruang privat. Selain
sebagai pembatas, dinding juga bisa menjadi elemen
permainan  bagi anak-anak. @ Mereka bisa
menggunakannya untuk bersandar, bermain
bayangan, atau bahkan mencoba memanjat jika
memungkinkan. Sementara itu, pagar rumah
menjadi batas antara area privat (halaman rumabh)
dan ruang publik (jalan atau trotoar). Anak-anak
sering kali melihat pagar bukan hanya sebagai
penghalang, tetapi juga sebagai elemen yang dapat
dimanfaatkan dalam bermain, misalnya dengan
bergelantungan, memanjat, atau sekadar bermain di

sekitarnya.
Kolom yang berfungsi sebagai elemen struktural
dalam bangunan juga dapat memberikan

pengalaman bermain bagi anak-anak. Mereka bisa
memanfaatkan kolom sebagai titik garis imajiner dari
ruang yang mereka akuisisi. Sementara itu, teras tepi
sungai tidak hanya menjadi area untuk menikmati
pemandangan sungai tetapi juga menjadi ruang
eksplorasi bagi anak-anak. Dengan adanya
perbedaan ketinggian, anak-anak bisa
memanfaatkannya untuk duduk, melompat, atau
sekadar berjalan di sekitar area tersebut.

Selain itu, pagar pengaman (railing) sering ditemukan
di tepi sungai, jembatan, atau tangga untuk alasan
keamanan. Namun, bagi anak-anak, railing bisa
menjadi tantangan bermain, seperti bergelantungan
atau mencoba berjalan di sepanjang pegangannya.
Jika tidak dirancang dengan mempertimbangkan
keamanan anak, railing bisa menjadi elemen yang
berisiko tinggi. Di sisi lain, meskipun trotoar bukan
batas ruang dalam arti fisik yang tinggi seperti dinding
atau pagar, trotoar tetap membentuk batas antara
jalur pejalan kaki dan jalan raya. Bagi anak-anak,
trotoar menjadi ruang transisi yang sering digunakan
untuk bermain, berjalan, atau bersepeda.
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Secara keseluruhan, boundary of space dalam ruang
kota tidak hanya berfungsi sebagai pemisah tetapi
juga memberikan peluang bermain bagi anak-anak.
Oleh karena itu, desain batas ruang harus
mempertimbangkan keseimbangan antara
keamanan dan fleksibilitas, sehingga anak-anak
tetap bisa mengeksplorasi lingkungan mereka
dengan aman dan nyaman.

Elevation (Perbedaan Ketinggian)

YNy P -

Diagram 7. Identifikasi Perbedaan Elevasi pada Ruang
Sumber: Penulis, 2024

Dalam lingkungan kota, ada banyak elemen dengan
perbedaan ketinggian, seperti tangga, ramp,
jembatan, dan teras tepi sungai. Perbedaan
ketinggian ini menciptakan tantangan bagi anak-anak
sekaligus peluang bermain yang menarik. Tangga,
misalnya, sering digunakan untuk melompat atau
memanjat oleh anak-anak yang ingin menguiji
keterampilan fisik mereka. Tangga juga sering
menjadi bagian dari permainan sosial, seperti
berlomba naik dan turun, atau dijadikan tempat duduk
ketika anak-anak ingin beristirahat sejenak.

Di sisi lain, ramp atau jalur landai memberikan

kemudahan akses bagi anak-anak yang
menggunakan sepeda atau bagi mereka yang
memiliki keterbatasan fisik. Ramp juga dapat

memberikan pengalaman bermain yang berbeda,
seperti meluncur dengan sepeda atau skateboard.
Namun, jika tidak didesain dengan benar, ramp yang
terlalu curam dapat meningkatkan risiko kecelakaan
bagi anak-anak. Oleh karena itu, perlu adanya
keseimbangan dalam desain perbedaan ketinggian
agar tetap memberikan pengalaman bermain yang
menarik tetapi tetap aman bagi semua anak.
Circulation Path (Jalur Sirkulasi)

Jalan, trotoar, dan gang menjadi bagian penting
dalam kehidupan anak-anak di perkotaan karena
sering digunakan sebagai tempat bermain. Jalan
sering kali memiliki affordance yang tidak disengaja
sebagai ruang bermain, terutama di lingkungan
pemukiman atau gang sempit yang memiliki lalu
lintas kendaraan rendah. Anak-anak menggunakan
jalan untuk bermain sepak bola, berlari, atau
mengendarai sepeda, memanfaatkan ruang yang
ada di sekitar mereka. Namun, karena jalan juga
digunakan oleh kendaraan, bermain di area ini
memiliki risiko tinggi terhadap keselamatan anak-
anak.

Sementara itu, trotoar dapat menjadi ruang bermain
yang lebih aman dibandingkan jalan. Namun, di
beberapa lokasi, trotoar tidak cukup luas atau
memiliki permukaan yang tidak rata, sehingga kurang
nyaman dan aman bagi anak-anak. Dalam beberapa
kasus, trotoar juga digunakan oleh kendaraan

bermotor, yang semakin membatasi ruang gerak
anak-anak. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan
kota yang lebih memperhatikan kebutuhan anak-
anak dengan menyediakan jalur pejalan kaki yang
lebih luas dan zona lalu lintas yang lebih aman di
sekitar area pemukiman.

Urban Furniture (Furnitur Kota)

Furnitur kota seperti bangku, pagar pendek, dan
elemen arsitektural lainnya sering kali dimanfaatkan
anak-anak dalam bermain. Bangku di pendopo atau
area publik, misalnya, selain digunakan untuk duduk,
sering dimanfaatkan oleh anak-anak untuk melompat
atau sebagai tempat berkumpul bersama teman-
temannya. Bangku bisa menjadi bagian dari
permainan imajinatif anak-anak, di mana mereka
dapat menggunakannya sebagai "benteng" dalam
permainan petak umpet.

Selain bangku, pagar pendek yang digunakan
sebagai pembatas taman atau jalur pejalan kaki juga
sering menjadi bagian dari permainan anak-anak.
Mereka bisa menggunakannya sebagai rintangan
untuk dilompati atau sebagai tempat untuk melatih
keseimbangan dengan berjalan di atasnya. Elemen-
elemen kecil seperti ini sering kali luput dari perhatian
dalam desain kota, tetapi sebenarnya memiliki peran
besar dalam mendukung aktivitas bermain anak-
anak. Oleh  karena itu, penting  untuk
mempertimbangkan bagaimana furnitur kota dapat
dirancang lebih ramah anak, dengan tetap
mempertahankan fungsi aslinya sebagai elemen kota
yang estetis dan fungsional.

Open Space (Ruang Terbuka)

Ruang terbuka seperti halaman depan rumah, area
sekitar pendopo, dan lapangan kosong menjadi
tempat bermain alami bagi anak-anak. Halaman
rumah, misalnya, sering digunakan untuk bermain
bebas, seperti berlari atau bermain permainan
kelompok seperti petak umpet. Anak-anak juga
sering memanfaatkan halaman rumah untuk
membuat permainan kreatif mereka sendiri, seperti
membangun benteng dari kardus atau bermain peran
sebagai karakter dalam cerita yang mereka ciptakan.
Selain halaman rumah, pendopo dan ruang publik
lainnya memberikan ruang untuk berkumpul dan
bermain bersama, baik dalam permainan fisik
maupun sosial. Pendopo sering digunakan sebagai
tempat anak-anak berkumpul, berbicara, atau
sekadar berteduh dari panas matahari. Namun,
beberapa ruang terbuka ini berdekatan dengan jalan,
yang bisa menjadi bahaya bagi anak-anak. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan ada pembatas
yang cukup atau sistem pengamanan agar anak-
anak bisa bermain dengan lebih aman tanpa
mengurangi kebebasan mereka dalam
mengeksplorasi lingkungan.

Water Edge (Tepi Air)

Area tepi air, seperti riverside terrace, sering menarik
perhatian anak-anak karena memberikan
pengalaman bermain yang unik. Air memiliki daya
tarik tersendiri bagi anak-anak, baik untuk mengamati
lingkungan, melempar batu ke dalam air, atau
sekadar menikmati suasana. Anak-anak sering kali
menggunakan area ini sebagai tempat eksplorasi,
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misalnya mencari ikan kecil, bermain pasir, atau
membuat permainan berbasis air yang melibatkan
kreativitas mereka.

Namun, tepi air juga bisa menjadi area yang
berbahaya jika tidak memiliki batas pengaman yang
cukup. Permukaan yang licin atau kurangnya pagar
pelindung dapat meningkatkan risiko anak-anak
terpeleset dan jatuh ke dalam air. Oleh karena itu, jika
tepi air ingin dijadikan ruang eksplorasi yang aman
bagi anak-anak, perlu ada desain yang
memperhitungkan keselamatan, seperti pagar
pelindung atau jalur khusus yang lebih aman. Dengan
perencanaan yang baik, tepi air dapat menjadi ruang
bermain yang menarik tanpa menimbulkan risiko
yang berbahaya bagi anak-anak.

Dari berbagai elemen yang telah diidentifikasi, dapat
disimpulkan bahwa anak-anak memiliki cara
tersendiri dalam memanfaatkan ruang kota sebagai
tempat bermain. Elemen-elemen seperti jalan,
tangga, jembatan, pagar, dan ruang terbuka sering
kali digunakan dengan cara yang tidak selalu sesuai
dengan fungsi awalnya. Namun, di balik fleksibilitas
bermain ini, ada tantangan terkait keselamatan dan
aksesibilitas. Untuk menciptakan kota yang ramah
anak, diperlukan desain yang seimbang antara ruang
bermain yang terstruktur dan ruang bermain spontan.
Dengan mempertimbangkan affordance dari elemen-
elemen kota yang sudah ada, kita dapat menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan menarik bagi anak-
anak, tanpa membatasi kreativitas dan kebebasan
mereka dalam bermain.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dalam
memanfaatkan ruang urban sebagai tempat bermain,
meskipun ruang tersebut tidak dirancang khusus
untuk aktivitas mereka. Melalui berbagai permainan
seperti sepak bola, petak umpet, bersepeda,
memanjat, dan rekonstruksi, anak-anak di Pandeyan
menunjukkan  kreativitas dalam  mengakuisisi
elemen-elemen kota, seperti jalan, pagar, tangga,
dan ruang terbuka, sebagai bagian dari permainan
mereka.

Meskipun ruang-ruang ini memberikan peluang
bermain, ada tantangan terkait keselamatan dan
aksesibilitas. Beberapa elemen kota, seperti batas
ruang, perbedaan ketinggian, jalur sirkulasi, dan tepi
air, memiliki affordance yang memungkinkan
eksplorasi anak-anak, tetapi juga berisiko jika tidak
dirancang dengan baik. Oleh karena itu,
perencanaan kota yang lebih ramah anak perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara ruang
bermain terstruktur dan ruang bermain spontan.
Dengan memahami bagaimana  anak-anak
berinteraksi dengan lingkungan perkotaan, para
perancang kota dan pemangku kebijakan dapat
menciptakan ruang yang lebih inklusif, aman, dan
mendukung perkembangan anak. Desain kota yang
mempertimbangkan kebutuhan bermain anak-anak
tidak hanya meningkatkan kualitas hidup mereka,
tetapi juga mendorong interaksi sosial, kreativitas,

serta kesehatan fisik dan mental mereka di tengah
urbanisasi yang terus berkembang.
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